
  YUME : Journal of Management, 5(2), 2022 | 479 

Volume 5 Issue 2 (2022) Pages 479 - 490 
YUME : Journal of Management 
ISSN : 2614-851X (Online) 
 

Pengaruh Keunggulan Bersaing Terhadap Kinerja Pemasaran 
Melalui Digital Marketing 
 
Nur Naninsih1, Syamsul Alam2, Dewi Pratiwi Indriasari3 
1,2 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Amkop Makassar  
2 Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia, Makassar 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu pengaruh langsung keunggulan bersaing terhadap kinerja 
pemasaran, keunggulan bersaing terhadap digital marketing, dan keunggulan bersaing dimediasi 
oleh digital marketing terhadap kinerja pemasaran. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 50 UKM, 
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh diperoleh jumlah sampel sesuai dengan 
jumlah populasi yaitu 50 responden. Metode penelitian menggunakan analisis jalur (path analysis) 
melalui alat analisis SPSS Statistik 16. Hasil penelitian menyatakan bahwa keunggulan bersaing, 
digital marketing terhadap kinerja pemasaran memiliki nilai signifikan. Pengaruh keunggulan 
bersaing terhadap kinerja pemasaran memiliki nilai signifikan, kemudian untuk pengaruh mediasi 
dihasilkan bahwa pengaruh total ketiga variaebel bebas lebih besar dari pengaruh langsungnya. 
Simpulan dari penelitian ini membuktikan bahwa keunggulan bersaing memediasi pengaruh tidak 
langsung digital marketing, terhadap kinerja pemasaran. 
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PENDAHULUAN 

Industri Usaha Kecil dan Menengah tumbuh dan berkembang begitu cepat 
tidak terkecuali dengan adanya berbagai model pemasaran, pelaku Usaha Kecil dan 
Menengah yang terampil melakukan inovasi, ide, gagasan, proaktif dan berani 
mengambil resiko, maka akan mampu bersaing.  

Fenomena Usaha Kecil dan Menengah (UKM) khususnya kota Makassar tidak 
lepas dari kendala atau hambatan seperti banyak  pelaku bisnis hanya ikut-ikutan, 
menjalankan usaha karena desakan tuntutan hidup, kurangnya pemahaman tentang 
pemasaran, sumber daya manusia, dan tentunya kinerja usaha kecil dan menengah 
(UKM) juga menurun, sedangkan salah satu pelaku usaha bisa bersaing, bilamana 
sumber daya manusia memiliki kompetensi baik hard skill maupun soft skill. 

Pelaku bisnis dituntut untuk melakukan inovasi dalam hal ini mengusai 
digital. Teknologoi digital memungkinkan pelaku usaha mampu memasarkan 
produknya secara online, dan tentuntanya  berimplikasi pada keunggulan bersaing, 
(Wardhana, 2015), UKM yang mampu memanfaatkan teknologi dan digitalisasi 
untuk memperoleh keunggulan bersaing, (Awali, 2020), pebisnis mempunyai 
kompetensi digital mengarah kepada keunggulan bersaing,(Curatman, 2016). 
(Supardi et al., 2022), Efek dari digital marketing dapat meningkatkan efisiensi dan 
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efektivitas perusahaan, dan dengan cepat memviralkan informasi-informasi yang 
terkait perusahaan ataupun dunia pariwisata. (Febriyantoro & Arisandi, 2018), 
digital marketing memudahkan pelaku, UMKM untuk memberikan informasi dan 
berinteraksi secara langsung dengan konsumen, memperluas pangsa pasar, 
meningkatkan awareness dan meningkatkan penjualan bagi pelaku UKM, 
(Hendrawan et al., 2019), bahwa terdapat pengaruh marketing digital terhadap 
kinerja penjualan produk UMKM, (Hendrawan et al., 2019) pemasaran digital yang 
dilakukan pelaku usaha  dapat mengangkat kembali produk kearifan lokal. 

Pendapat lain mengatakan UMK yang melakukan kegiatan inovasi dapat 
meningkatkan kinerja pemasaran terhadap keunggulan bersaing (Curatman, 2016), 
(Sherlin, 2016), (Putri et al., 2023). (Heru Sri Wulan1, Feri Agustina2, 2021), UMKM 
yang memanfaatkan  teknologi untuk memasarkan produknya  termasuk digital 
marketing adalah UMKM yang memiliki keunggulan kompititif. (Simanjuntak & 
Sukresna, 2020), untuk memperoleh kinerja pemasaran yang unggul, maka yang 
namanya pemanfaatan teknologi yang digunakan oleh sekelompok organisasi 
ataupun usaha. (Soave et al., 2021), bahwa terdapat pengaruh digital marketing 
terhadap peningkatan kinerja pemasaran UMKM dan dapat diambil implikasi 
manajerial sebagai alternatif kebijakan dalam peningkatan kinerja pemasaran 
UMKM menggunakan media pemasaran digital, artinya pemanfaatan teknologi 
yang dapat digunakan oleh para pelaku UMKM di Indonesia ialah dengan 
penerapan strategi pemasaran secara digital (digital marketing). Keberhasilan 
perusahaan dapat dicapai jika pemasaran digital berjalan dengan baik dan didukung 
oleh kualitas layanan yang diberikan dapat sepenuhnya dirasakan oleh 
konsumen(Sopiyan, 2022) 

Strategi pemasaran digital dalam bentuk penggunaan media sosial dan website 
bagi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) sangatlah penting, karena dapat memberi 
pengetahuan kepada para pelaku UKM mengenai cara maupun tahapan dalam 
memperluas jaringan konsumen melalui pemanfaatan media sosial dan website 
dalam memasarkan produknya sehingga dapat meningkatkan keunggulan bersaing 
bagi UKM itu sendiri, (Rizky et al., 2020). Perkembangan usaha yang dikelola dapat 
berkembang, karena selalu menggunakan digital marketing memperkenalkan 
usahanya diseluruh masyarakat atau digital marketing mampu memberikan tingkat 
pemasaran yang maksimal dan menyeluruh dilapisan masyarakat, (Haryanto & 
Dewi, 2020). Pendapat lain,(Rizqon Jamil Farhas1, 2022), mengatakan bahwa digital 
marketing kalua dilihat secara langsung tidak bepengaruh terhadap keunggulan 
bersaing. 

Digital marketing menjadi salah satu strategi yang paling banyak diterapkan 
oleh berbagai perusahaan dalam melakukan promosi di era Revolusi Industri 4.0. 
Ditambah lagi dengan fitur penunjang yang mumpuni akan membuat digital 
marketing semakin efektif. Lalu digital marketing ini penting bagi 
kesuksesan,(Komalasari, 2021).(Amir et al., 2020), Dengan adanya digital marketing 
memberikan energi postif kepada pelaku usaha bunga. 
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Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu, penulis tertarik untuk 
membuktikan dengan cara meneliti kinerja pemasaran dapat maksimal bila 
menggunakan digital marketing sehingga pelaku UMK memeiliki keunggulan 
bersaing. 
 
LITERATUR 
Kinerja Pemasaran 

Kesiapan UKM menghadapi persaingan di dunia bisnis, suatu UKM di tuntut 
untuk mampu membaca perubahan pasar dan membaca lingkungan yang dihadapi 
dalam persaingan, sehingga dapat bersaing dengan para pesaingnya. Perusahaan 
harus meningkatkan dan memaksimalkan kekuatan yang dimiliknya untuk 
mengatasi ketatnya persaingan pasar. UKM harus menyadari bahwa dengan hal 
tersebut belum cukup untuk meningkatkan kinerja pemasaranya,(Dewi Ni Made 
Putri & Ni Wayan Ekawati, 2017) 

Kinerja pemasaran adalah sebuah ukuran keberhasilan yang mampu dicapai 
perusahaan dalam memasarkan produknya di pasar (Mulyani, 2015). Kinerja 
pemasaran adalah sebuah konsep yang digunakan untuk mengukur prestasi 
perusahaan dalam pasar terhadap suatu produk (Nasution, 2016). 

Kinerja pemasaran merupakan dampak dari hasil strategi pemasaran yang 
dilakukan oleh suatu perusahaan. Pengukuran kinerja pemasaran akan menjadi 
factor yang penting karena dapat digunakan sebagai evaluasi dan tolak ukur bagi 
kegiatan pemasaran. Salah satu alat pengukuran kinerja pemasaran dapat dilakukan 
dengan menggunakan marketing metrics¸ dimana marketing metrics tersebut dapat 
mengukur secara financial metrics dan non-financial metrics,(Astami, 2013). 
Digital Marketing 

Digital  marketing adalah  kegiatan    promosi    dan    pencarian    pasar melalui   
media digital secara online dengan memanfaatkan  berbagai sarana  misalnya  jejaring  
sosial.  Dunia maya   kini   tak  lagi   hanya   mampu menghubungkan perangkat,  namun  
juga orang dengan orang  lain  di  seluruh  penjuru  dunia. Digital  marketing yang  biasanya  
terdiri dari  pemasaran  interaktif  dan  terpadu memudahkan  interaksi  antara  produsen,     
perantara     pasar,    dan     calon konsumen. Di satu sisi, digital marketingmemudahkan 
pebisnis memantau   dan   menyediakan   segala kebutuhan dan keinginan calon konsumen, 
di sisi lain calon konsumen juga  bisa  mencari  dan  mendapatkan informasi  produk  hanya  
dengan  cara menjelajah     dunia     maya     sehingga mempermudah   proses   pencariannya. 
Pembeli  kini  semakin  mandiri  dalam membuat keputusan pembelian berdasarkan hasil 
pencariannya. Digital   marketing dapat   menjangkau seluruh    masyarakat     di     
manapun mereka  berada  tanpa  ada  lagi  batasan    geografis ataupun waktu.(Purwana et 
al., 2017) 

Digital marketing menjadi salah satu media yang sering digunakan oleh 
pelaku usaha karena kemampuan baru konsumen dalam mengikuti arus digitalisasi, 
beberapa perusahaan sedikit demi sedikit mulai meninggalkan model pemasaran 
konvesional/dan beralih ke pemasaran modern,(Chaffey, 2016) 
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Semakin banyak pelaku bisnis yang memanfaatkan media sosial sebagai sarana 
pemasaran. Baik usaha yang baru merintis maupun bisnis yang sudah berkembang, yaitu 
dengan melengkapi media pemasaran yang konvensional dengan menggunakan media 
sosial,(Hendrawan et al., 2019). 

Keunggulan Bersaing 

 Menurut (Dalimunthe, 2017) keunggulan bersaing adalah kemampuan usaha 
menciptakan keunggulan kompetitif agar dapat bersaing dengan kompetitor. Adapun 
indikator keunggulan bersaing dikembangkan dari beberapa ahli, yaitu harga bersaing, 
kemampuan manajemen, keuntungan, posisi dan tempat strategis. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh (Arbawa & Wardoyo, 2018) Strategi Porter yang menjelaskan bahwa 
keunggulan bersaing (competitive advantage) adalah jantung kinerja bisnis untuk 
menghadapi persaingan. Keunggulan bersaing diartikan sebagai strategi benefit dari 
perusahaan yang melakukan kerjasama untuk menciptakan keunggulan bersaing yang lebih 
efektif dalam pasarnya 

Menurut (Dewi & Seminari, 2017), keunggulan bersaing adalah nilai pada sebuah 
perusahaan dari hasil penerapan strateginya sehingga perusahaan tersebut memiliki nilai 
lebih dibanding dengan pesaingnya.  

Sedangkan menurut (Ratna Priyanti, 2015) keunggulan bersaing adalah kemampuan 
suatu perusahaan untuk meraih keuntungan ekonomis diatas laba yang mampu diraih oleh 
pesaing pasar dalam industri yang serupa 

Semakin baik kinerja pemasaran, maka ada kecenderungan semakin tinggi 
keunggulan bersaing. Jika kinerja pemasaran meningkat, maka secara rata-rata keunggulan 
bersaing mengalami peningkatan pula,(Sherlin, 2016) 

Keunggulan bersaing berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
pemasaran, ini berarti bahwa semakin baik keunggulan bersaing yang dimiliki UKM maka 
akan semakin baik kinerja pemasaran yang didapat UKM,(Dewi Ni Made Putri & Ni Wayan 
Ekawati, 2017). 

MODEL HIPOTESIS 

 

 

 

 
Hipotesis 

Berdasarkan model hipotesisi tersebut maka dapat dirumuskan penelitian 
sebagai berikut : 
H1 : Keunggulan Bersaing berpengaruh terhadap Kinerja Pemasaran 
H2 : Keunggulan Bersaing berpengaruh terhadap Dgital Marketing 
H3 : Digital Marketing berpengaruh terhadap Kinerja Pemasaran 

Keunggulan Bersaing 

(X) 

 

Digital Marketing 

(Z) 

Kinerja Pemasaran 

(Y) 
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H4 : Digital Marketing memediasi pengaruh Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja 
Pemasaran 
 
METODE PENELITIAN 

Subyek Penelitian. Dalam penelitian ini pelaku UKM di Kota Makassar 
menjadi subjek penelitian dengan jumlah 50 UKM, baik yang terdaftar maupun tidak 
terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Makassar. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan Teknik Sampling jenuh, karena semua populasi dijadikan sampel. 
Untuk menguji instrumen penelitian dilakukan uji validitas, dan uji reliabilitas. 
Teknik analisis data menggunakan analisis jalur (path analysis) untuk mengetahui 
dan menganalisis pengaruh langsung yang ditimbulkan oleh variabel bebas terhadap 
variabel terikat dan juga pengaruh tidak langsungnya melalui variabel intervening. 
Uji hipotesis untuk pengaruh langsung dilakukan menggunakan uji t. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Validitas 

Uji validitas yang digunakan dianggap valid jika nilai Corrected Item - Total 
Correlation > dari tabel r dengan ketentuan n-k, dimana n merupakan jumlah 
responden dan k yaitu 2 (sudah ditentukan), sedangkan  hasil penelitian dianggap 
tidak valid jika nilai Corrected Item - Total Correlation < dari tabel r dengan ketentuan 
n-k, dimana n merupakan jumlah responden dan k yaitu 2 (sudah ditentukan). 
Berdasarkan hasil pengujian instrumen setiap variable, Keunggulan Bersaing (X), 
Digital Marketing (Z), dan Kinerja Pemasaran (Y), semunya dikataklan valid karena 
Corrected Item - Total Correlation > dari 0,2788 tabel r sehingga layak untuk 
dilanjutkan penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas semua variable yang digunakan pada penelitian ini 
menunjukkan hasil uji reliabilitas dengan nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 
standar cronbach’s alpha yaitu 0,60. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat 
disimpukan bahwa seluruh variable dinyatakan reliable sehingga dapat dilanjutkan 
untuk digunakan pada seluruh responden yang telah ditargetkan. 
3. Penggunaan Jalur Analisis Path 

Analisis ini digunakan untuk membuktikan hipotesis yang dibangun 
sebelumnya atau untuk menguji ada tidaknya pengaruh dari variable bebas terhadap 
variable terikat. Analisis Path menguji antar variable yaitu Keunggulan Bersaing (X), 
Digital Marketing (Z), dan Kinerja Pemasaran (Y). 
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Adapun pengembangan diagram jalur  
 

 

 

 

 
                                     0.337 (sig 0.015)               0.446 (sig 0.002) 
  
Varibel Keunggulan bersaing diukur dengan 10 instrumen pernyataan, variable 
digital marketing instrumennya 9, sedangkan instrument kinerja pemasaran 
sebanyak 7 pernyataan.                                                                 

Sedangkan untuk membuktikan Koefisien Determinasi maka dilakukan 
pengujian variable bebas yang diteliti seperti table berikut : 

 
Tabel 1 

Koefisien Determinasi 
Pengaruh R Square 
Keunggulan Bersaing                       Digital Marketing 0.116 
Keunggulan Bersaing, Digital Marketing.                    Kinerja Pemasaran 0.389 
Sumber: Data diolah, 2021 
 
Persamaan : 

1. Menguji pengaruh antara keunggulan bersaing terhadap digital marketing, 
artinya bahwa nilai 0.116  adalah 11,6% pengaruhnya 

2. Menguji pengaruh antara keunggulan bersaing, digital marketing terhadap 
kinerja pemasaran sebesar 0.389, menunjukkan pengaruhnya sebesar 38,9%. 

Pembuktian koefisien determinasi total yaitu : 
Rm2 = 1 – (1-R12) x (1-R22) 
Rm2 = 1-0,540 
Rm2 = 0,459 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa model struktural 
yang terbentuk mampu menjelaskan 45,9%, artinya ada keakuratan model path 
sebesar 45,9% 
4. Pengujian Hipotesis 

Pembanding antara nilai t statistik dengan nilai t table, dimana kita ketehau 
bahwa bila nilai t statistisk lebih besar dari nilai tabel sebesar 1.96, berarti pengaruh 
nilanya signifikan. 

 
 
 

0.315 (sig 0.001) 

Keunggulan Bersaing 

(X) 

 

Digital Marketing 

(Z) 

Kinerja Pemasaran 

(Y) 
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Hipotesis Pengaruh Koefisien t statistik signifikansi keterangan 
1 X Y 0.315 2.591 0.001 Sig 
2 X Y Z 0.446 3.668 0.002 Sig 
Sumber: Data diolah, 2021 
a. Keunggulan bersaing berpengaruh langsung terhadap kinerja pemasaran  

Hasil pengujian ditemukan bahwa nilai t statistik 2.591 lebih besar dari t tabel 
sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh keunggulan bersaing 
terhadap kinerja pemasaran, artinya hipotesis pertama diterima. 
Sedangkan koefisien jalur nilainya berbanding lurus dan postif 0.315, 
keunggulan  bersaing mampu meningkatkan kinerja pemasaran, Semakin 
baik kinerja pemasaran, maka ada kecenderungan semakin tinggi keunggulan 
bersaing. Jika kinerja pemasaran meningkat, maka secara rata-rata 
keunggulan bersaing mengalami peningkatan pula,(Sherlin, 2016), sepaham 
dengan penelitian keunggulan bersaing berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja pemasaran, ini berarti bahwa semakin baik 
keunggulan bersaing yang dimiliki UKM maka akan semakin baik kinerja 
pemasaran yang didapat UKM,(Dewi Ni Made Putri & Ni Wayan Ekawati, 
2017). 
Keunggulan bersaing mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap 
kinerja pemasaran, memberikan pengertian bahwa semakin produk-produk 
yang ditawarkan mempunyai keunggulan dalam bersaing, maka tentu akan 
berdampak pada pencapaian kinerja pemasaran secara maksimal. Kinerja 
pemasaran dapat maksimal jika ditunjang produk-produk yang ditawarkan 
pengusaha UKM sangat bernilai karena mempunyai desain yang lebih baik 
bila dibandingkan dengan pesaing, (Eddy, 2021) 

b. Keunggulan bersaing berpengaruh langsung terhadap digital marketing 
Hipotesis ini menguji ada tidaknya pengaruh secara langsung keunggulan 
bersaing terhadap digital marketing. Nilai t statistik 2.494 lebih besar dari nilai 
t tabel 1.960, hipotesis diterima. 
Sedankan nilai koefisien jalurnya 0,337, artinya postif dan berbanding lurus 
variable X dan variable Z, nilai unggul yang dimiliki UKM sehingga mampu 
bersaing dengan UKM lainnya, dan tentunya nilai unggul yang dimaksud 
bahwa UKM sudah memperkenalkan produk-produknya dengan 
menggunakan teknologi digital marketing.(Hudha et al., 2022),sepaham 
dengan  (Zuhdi et al., 2021),(Simamora et al., 2020), (Salqaura et al., 2021), 
menyatakan bahwa keunggulan bersaing dapat mempengaruhi digital 
marketing. 

c. Digital marketing berpengaruh langsung terhadap kinerja pemasaran 
Nilai  statistik sebesar 4,560 > ttabel 1,960, menunjukkan bahwa hipotesis yang 
diajukan diterima. 
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Begitu juga nilai koefisiennya sebesar 0.446, menandakan digital marketing 
berbanding lurus dengan kinerja pemasaran, karena nilainya postif, artinya 
semakin tinggi digital marketing, maka semakin tinggi pula kinerja 
pemasaran, sedikit saja bergeser peningkatan pemasaran itu berarti efek dari 
digital marketing. (Sidi & Yogatama, 2019), (Marjukah, 2022), bahwa 
memberikan pelatihan digital marketing memberikan  pengaruh  positif  dan 
significant pada  peningkatan  kinerja UMKM. (Anjaningrum, 2020), 
mengatakan digital marketing mampu mendorong kinerja pemasaran. 
Sedangkan (Yuliati, 2020), Digital marketing adalah strategi pemasaran yang 
menggunakan teknologi informasi, yang terbukti signifikan di dalam 
meningkatkan intellectual capital perusahaan, dan customer satisfaction serta 
kinerja perusahaan. Demikian pula pendapat (Herlina & Yacob, 2022) bahwa 
digital marketing berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. 

d. Digital Marketing memediasi pengaruh Keunggulan Bersaing terhadap 
Kinerja Pemasaran. 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t statistic 3.664 > ttabel 1.960, 
artinya hipotesis keempat diterima. 
Koefisien jalur juga bertanda positif, semakin bagus digital marketing 
semakin bagus pula kinerja pemasaran, dan tentunya usaha kecil menengah 
mampu bersaing dan meraih keunggulan. 
Hasil penelitian ini tsepaham dengan (Hudha et al., 2022), yang mengatakan 
digital marketing berpengaruh terhadap keunggulan bersaing, digital 
marketing berpengaruh terhadap kinerja pemasaran, keunggulan bersaing 
tidak berpengaruh terhadap kinerja pemasaran, dan digital marketing tidak 
memediasi kinerja pemasaran terhadap keunggulan bersaing. Implikasi 
praktis penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengrajin 
UKM Tenun Lurik di Desa Mlese, Cawas, Klaten agar senantiasa 
meningkatkan kinerja pemasaran dengan menggunakan digital marketing 
guna mencapai keunggulan bersaing dipangsa pasar. Sedangkan Hasil 
penelitian (Aristiyo & Murwatiningsih, 2017) menyatakan bahwa orientasi 
kewirausahaan, orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran memiliki nilai 
signifikan Pengaruh kemitraan terhadap kinerja pemasaran memiliki nilai 
tidak signifikan. Pengaruh orientasi kewirausahaan, orientasi pasar dan 
kemitraan terhadap keunggulan bersaing memiliki nilai signifikan. kemudian 
untuk pengaruh mediasi dihasilkan bahwa pengaruh total ketiga variaebel 
bebas lebih besar dari pengaruh langsungnya. Simpulan dari penelitian ini 
membuktikan bahwa hanya kemitraan yang tidak berpengruh langsung 
terhadap kinerjx pemasaran, sedangkan keunggulan bersaing memediasi 
pengaruh tidak langsung orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, dan 
kemitraan terhadap kinerja pemasaran. 
 
 

https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/yume/article/view/2672
https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/yume/article/view/2672


Pengaruh Keunggulan Bersaing Terhadap Kinerja Pemasaran Melalui Digital Marketing... 
DOI: 10.2568/yum.v5i2.2672 
 

  YUME : Journal of Management, 5(2), 2022 | 487 

Untuk mengetahui kedudukan mediasi dilakukan dengan uji pemeriksaan  
 
 
                                                          a=0.315 

 
 

                    c= 0.337                                                                     d=0.446 
 
 

 
 
                                                                        0.553 
 
Gambar 2. Hubungan antar variable 
 
Jika c dan d signifikan, serta a tidak signifikan, maka dikatakan sebagai variable 
mediasi sempurna. Jika c dan d signifikan serta a signifikan, bilamana koefisien a 
lebih kecil dari b maka dikatakan sebagai variable mediasi Sebagian. 
 
SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian bahwa variable keunggulan bersaing, digital 
marketing dan kinerja pemasaran, setelah dianalisis baik pengaruh langsung, 
maiupun pengaruh tidak lansung, begitu juga adanya intervening, dsemuanya 
berpengaruh positif signifikan. 

Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi acuan untuk melakukan penelitian 
pada UMKM di bidang lainnya yang memiliki masalah lebih kompleks dengan 
menambahkan variabel lain yang dapat meningkatkan kinerja pemasaran UMKM. 
dan dapat menggunakan variabel intervening lain yang dapat memediasi faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja pemasaran. 
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